
ABSTRAK

Menurut Widiyastuti ( 1999) minyak atsiri daun jeruk pxut (Citrus ttystrrx
DC-) se^gar mempunyai aktivitas penoiak serangga tJ*noab bioinditaroi hrtuberas-(Calandm oryzae L.) -. Komponen minyak iLiri yang mempunyai aktivitaspenolak serangga belum diketahui, maka dilakukan p"*lit * utti"ie" ;;"i;serangga terhadap fraksi hidrokarbon

Minyak atsiri dipergle.h- dengan cara penyulingan air daun jeruk purut
segar. Mrnyak aairi dipisahkan - menjadi Lomponin-tomponennya Oe'ng:d;
ry,91n"tog{ kolom dengan metode gradien eluasi menggunakan'zu. Oi"-,
silika gel fase gerak : heksan dan et asetat , serta penampek norru anisaldehid-
asam sulfat pekat.

Minyak atsiri totar dan fraksi hidrokarbon dianatisis dengan kromarografi
gas spektroskopi massa dengan kolom kap er Hp-s-MS, 
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Ionization Detector dan ternperatur progra; 600 - 2600 
'c. 

H". 
"*mr,kromatografi gas-spektoskopi massa aengan bantuan refercnsi d^tlfu* irr"y

didapatkan uama mirryak atsiri totat adalah sitronelal, s€dangka;
komponen utarna fraksi hidroka6on adalah kariofilen oksida.

Pengujian aktivitas penolak serangga fraksi hidrokarbon mengguakan 20
tabung uji yang berisi satu ekor kutu beras tiap tabungnya- penguii; aktivitas
penolak serangga yang dilahrkan men'nrt modidkasi aai yoenoes, menghas kan
kesimpulan bahwa fi'aksi hidrokarbon pada konsentrasi 4000 bpj, 
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1000 bpj tidak mempunyai aktivitas penolak se"angga


